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Abstrak: Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang bertanggung jawab
langsung kepada Presiden dalam hal pelaksanaan Statistik di Indonesia. Fenomena yang terjadi dalam proses
penyediaan data atau indicator BPS sampai saat ini masih terjadi keterlambatan, khususnya pada BPS Propinsi
Sulawesi Selatan yang pada umumnya terjadi pada tahapan pengumpulan data dilapangan dan pengolahan data.
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh e-monitoring terhadap kinerja pegawai baik secara langsung
ataupun tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai mediator, mengetahui pengaruh pengawasan pimpinan
terhadap kinerja pegawai baik secara langsung ataupun tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai mediator,
mengetahui pengaruh e-monitoring terhadap kepuasan kerja, mengetahui pengaruh pengawasan pimpinan
terhadap kepuasan kerja dan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini
dilakukan pada seluruh pegawai di BPS Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 85 orang dengan menggunakan
Teknik sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel dengan metode Sampling jenuh adalah Teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi, studi dokumen dan kuesioner, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis jalur dan uji sobel
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-monitoring berpengaruh positif dan langsung terhadap kepuasan kerja
dan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, pengawasan pimpinan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai, dan kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai
dan mampu memediasi e-monitoring dan pengawasan pimpinan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci : Analisis Jalur, E-Monitoring, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai, Pengawasan Pimpinan.

Abstract: The Central Statistics Agency (BPS) is a Non-Ministerial Government Institution that is directly
responsible to the President in terms of implementing Statistics in Indonesia. The phenomenon that occurs in the
process of providing BPS data or indicators is still delayed, especially in BPS South Sulawesi Province which
generally occurs at the stage of data collection in the field and data processing. The purpose of this study is to
determine the effect of e-monitoring on employee performance both directly and indirectly through job satisfaction
as a mediator, to determine the effect of leadership supervision on employee performance both directly and
indirectly through job satisfaction as a mediator, to determine the effect of e-monitoring on job satisfaction, to
determine the effect of leadership supervision on job satisfaction and to determine the effect of job satisfaction on
employee performance. This study was conducted on all employees at BPS South Sulawesi Province as many as
85 people using saturated sampling techniques. The saturated sampling method is a sampling technique where all
members of the population are used as samples. Data collection techniques used were observation, document
studies, and questionnaires. Data analysis techniques used path analysis and the Sobel test. The results of the
study indicate that e-monitoring has a positive and direct effect on job satisfaction and a negative and insignificant
effect on employee performance. Leadership supervision has a positive effect on job satisfaction and employee
performance. Job satisfaction has a direct effect on employee performance and can mediate the effects of e-
monitoring and leadership supervision on employee performance.

Keywords: Path Analysis, E-Monitoring, Job Satisfaction, Employee Performance, Leadership Supervision.
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PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan
Lembaga Pemerintah Non Kementerian
yang bertanggung jawab langsung kepada
Presiden dalam pelaksanaan statistik di
Indonesia. Berdasarkan Undang-undang
Nomor 16 tahun 1997, statistik memiliki
arti penting bagi perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan
berbagai kegiatan dalam aspek kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara
dalam pembangunan nasional. Dalam pasal
(28) disebutkan bahwa BPS merupakan
lembaga pemerintah non departemen yang
memiliki wakil di setiap daerah dalam
bentuk instansi vertikal, serta memiliki
tanggung jawab sebagai pelaksana kegiatan
statistik dasar dengan metode sensus, survei,
kompilasi produk administrasi dan cara
lainnya sesuai perkembangan teknologi.
Kegiatan statistik yang diselenggarakan
BPS bertujuan menyediakan data statistik
berkualitas sesuai visi organisasi sebagai
penyedia data statistik berkualitas untuk
Indonesia maju. Berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 86 Tahun 2007, BPS
menyelenggarakan  fungsi  pengkajian
kebijakan statistik, koordinasi kegiatan
statistik nasional, penetapan statistik dasar,
pembinaan instansi pemerintah, dan
penyelenggaraan administrasi umum.

BPS melaksanakan kegiatan statistik
yang meliputi pengumpulan, pengolahan,
penyajian dan analisis data yang saling
berhubungan secara berurutan. Muchson
(2017:5) menyatakan bahwa statistika
merupakan ilmu  pengetahuan yang

mempelajari cara mengumpulkan,
mengolah, menganalisis dan
menginterpretasikan data untuk

memberikan informasi akurat. Jika salah
satu proses mengalami kendala, maka data
statistik yang diperoleh akan berubah dari
yang ditetapkan baik secara kualitas
maupun kecepatan. BPS Provinsi Sulawesi
Selatan sebagai perwakilan BPS di daerah
bertanggung jawab kepada Kepala BPS
dalam melaksanakan kegiatan statistik
sesuai visi dan misi organisasi. Kegiatan

statistik dimulai dari proses pengumpulan
data oleh petugas sensus, dilanjutkan tahap
pengolahan data di satuan kerja wilayah,
kemudian menghasilkan indikator-
indikator yang dibutuhkan pemerintah dan
masyarakat untuk perencanaan, monitoring
dan evaluasi pembangunan.

Kegiatan  statistik BPS  meliputi
pelaksanaan  sensus  seperti  Sensus
Penduduk (setiap tahun berakhiran 0),
Sensus Pertanian (setiap tahun berakhiran 3)
dan Sensus Ekonomi (setiap tahun
berakhiran 6). Dari setiap sensus yang
dilaksanakan  sepuluh  tahun  sekali
dihasilkan data dasar bagi survei-survei
tahunan dalam rangka penyediaan data
akurat dan terkini. Sensus Penduduk
menghasilkan data jumlah penduduk,
komposisi, distribusi dan karakteristik yang
digunakan untuk Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) dan  Survei
Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS).
Sensus Pertanian menghasilkan data usaha
pertanian, luas lahan, dan populasi ternak
untuk survei pertanian triwulanan. Sensus
Ekonomi menghasilkan data
usaha/perusahaan untuk survei tahunan
konstruksi, akomodasi, dan  harga
konsumen yang menghasilkan indikator
inflasi dan indeks pembangunan.

Fenomena yang terjadi dalam proses
penyediaan data BPS masih mengalami
keterlambatan, khususnya pada BPS
Provinsi Sulawesi Selatan yang umumnya
terjadi pada tahapan pengumpulan dan
pengolahan data. Kendala pengumpulan
data disebabkan kondisi medan dan
responden yang sulit, sedangkan kendala
pengolahan data disebabkan aplikasi
pengolahan dan kualitas dokumen lapangan
yang kurang baik. Monitoring hasil
pengumpulan metadata sektoral
menunjukkan BPS Provinsi  Sulawesi
Selatan berada di angka 39 persen, di
bawah provinsi setingkat seperti Jawa
Timur dan Sumatera Utara. Pada Survei
Pertanian ~ Tanaman  Pangan, hasil
pengumpulan data listing hanya mencapai
17 persen, sedangkan Survei Perusahaan
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Konstruksi masih di bawah 50 persen.
Laporan Kinerja 2019 menunjukkan
penurunan rata-rata capaian sasaran kinerja
dari 103,11 pada tahun 2018 menjadi
101,24 pada tahun 2019.

Dalam pengelolaan organisasi yang
efektif, diperlukan sistem tata kelola yang
mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara optimal. Rahman (2023:45)
mengungkapkan bahwa manajemen adalah
proses bekerja dengan orang-orang dalam
organisasi untuk mencapai tujuan melalui
implementasi fungsi perencanaan,
pengorganisasian, kepegawaian,
kepemimpinan, dan pengawasan. Wijaya
(2022:78) menyatakan bahwa manajemen
merupakan seni dan ilmu dalam
merencanakan, mengorganisir, menyusun,
mengarahkan, dan mengawasi sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan Yyang
ditetapkan. Berkaitan dengan fenomena
hasil monitoring kegiatan statistik di BPS
Provinsi ~ Sulawesi  Selatan,  fungsi
pengawasan berjenjang belum
menunjukkan hasil optimal sesuai tujuan
organisasi. Hartono (2024:156)
menyatakan situasi ini sering terjadi akibat
lemahnya pengawasan dari ASN yang
bertugas sebagai supervisor sehingga
kendala di lapangan tidak terdeteksi secara
dini

Pengawasan merupakan elemen krusial
dalam meningkatkan kinerja pegawai
organisasi. Penelitian Pratama (2023:234)
menunjukkan bahwa pengawasan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai, sejalan dengan temuan Kusuma
(2022:167) yang mengonfirmasi korelasi
positif antara pengawasan dan performa
kerja. Sulistyo (2024:89) menyatakan
pengawasan merupakan proses
berkelanjutan untuk memastikan
pelaksanaan kegiatan sesuai perencanaan
awal. Implementasi pengawasan di BPS
dilakukan melalui pengawasan langsung
oleh pimpinan dan pengawasan tidak
langsung melalui sistem  monitoring
berbasis web. Gunawan (2023:112)
menyatakan transformasi digital dalam

pengawasan telah mengubah paradigma
dari sistem manual ke sistem daring yang
lebih efisien. BPS Provinsi Sulawesi
Selatan menggunakan sistem  "daily
activity" untuk mengawasi kinerja pegawai
regional, namun efektivitasnya masih
belum maksimal terlihat dari rendahnya
partisipasi  ASN selama dua tahun
implementasi.

Pemanfaatan e-monitoring telah menjadi
komponen  penting  dalam  sistem
pengawasan modern. Pratama (2023:67)
menyatakan sistem e-monitoring memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai baik simultan maupun parsial,
didukung penelitian Wijaya dan Kusuma
(2024:45) yang mengungkapkan penerapan
sistem informasi monitoring kinerja SDM
membantu memantau pencapaian target
dan mendeteksi potensi masalah secara dini.
Pengawasan pimpinan memiliki peran
strategis dalam mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai, dimana penelitian Gunawan
dan  Sari  (2023:156) menunjukkan
pengaruh signifikan antara pengawasan
pimpinan  terhadap kepuasan kerja.
Kepuasan kerja memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai berdasarkan penelitian Santoso
dkk (2024:167), diperkuat temuan Nugraha
(2023:90) yang menunjukkan korelasi
linear antara tingkat kepuasan kerja dengan
peningkatan Kinerja. Munculnya
ketidakkonsistenan antara fenomena di
BPS Provinsi Sulawesi Selatan dengan
hasil  penelitian terdahulu  mengenai
pengawasan dan kepuasan kerja terhadap
Kinerja pegawai merupakan motivasi
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
e-monitoring dan pengawasan pimpinan
terhadap kinerja ASN dengan kepuasan
kerja sebagai variabel intervening.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan populasi yang terdiri dari
seluruh pegawai di BPS Provinsi Sulawesi
Selatan sebanyak 85 orang. Mengingat
ukuran populasi yang relatif kecil dan
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karakteristik homogen berkaitan dengan
variabel-variabel yang akan diteliti,
penelitian  ini menggunakan  teknik
sampling jenuh dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Teknik
sampling jenuh dipilih karena kesamaan
karakteristik  pekerjaan, sistem yang
digunakan, dan lingkungan kerja dalam
organisasi BPS Provinsi Sulawesi Selatan,
sehingga  seluruh  populasi  dapat
memberikan representasi yang akurat tanpa
perlu melakukan pengambilan sampel
parsial.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan  pendekatan ~ campuran
(mixed approach) yang menggabungkan
data primer dan data sekunder untuk
memberikan  perspektif ~ komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti. Data

primer diperoleh melalui tiga metode utama:

observasi langsung terhadap implementasi
sistem e-monitoring, studi dokumen
internal BPS terkait kinerja pegawai, dan
kuesioner yang didistribusikan kepada
seluruh responden. Kuesioner disebarkan
menggunakan metode hybrid, yaitu
kombinasi antara kuesioner elektronik
melalui platform digital dan kuesioner
konvensional dalam bentuk cetak untuk
meningkatkan  tingkat respons  dan
aksesibilitas. Data sekunder diperoleh dari
berbagai sumber relevan seperti publikasi
ilmiah,  laporan institusional  BPS,
dokumentasi sistem e-monitoring, dan arsip
digital yang berkaitan dengan variabel
penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan dua pendekatan analisis yang
saling melengkapi untuk mencapai tujuan
penelitian secara komprehensif. Pertama,
analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
memberikan ~ gambaran menyeluruh
mengenai  implementasi  sistem  e-
monitoring yang sedang berjalan di BPS
Provinsi  Sulawesi  Selatan  beserta
dampaknya terhadap kinerja ASN. Kedua,
analisis jalur (path analysis)
diimplementasikan untuk menganalisis
hubungan  kausal antara  variabel

independen (e-monitoring dan pengawasan
pimpinan), variabel intervening (kepuasan
kerja), dan variabel dependen (kinerja
ASN), serta dilengkapi dengan uji Sobel
test untuk menguji signifikansi pengaruh
mediasi variabel intervening. Sebelum
melakukan analisis utama, dilakukan
pengujian instrumen penelitian melalui uji
validitas dan uji reliabilitas  untuk
memastikan kualitas instrumen
pengumpulan data, dimana kombinasi
metode analisis ini dapat menghasilkan
temuan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah dan memberikan bukti
empiris tentang hubungan kausal antar
variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Pengujian validitas data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
statistik yaitu menghitung korelasi antara
masing-masing pertanyaan dengan skor
total dengan menggunakan metode product
moment  pearson  correlation.  Data
dinyatakan valid jika nilai r hitung yang
merupakan nilai item dari Corrected
ItemTotal Correlation > dari r tabel pada
signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini disajikan
validitas dari masing-masing variabel pada
tabel berikut:

E-Monitoring

Tabel 4.4 menggambarkan hasil uji
validitas dan reliabilitas dari pertanyaan
yang terkait dengan variabel E-Monitoring.
Hasilnya dari 13 pertanyaan yang diuji,
seluruhnya  dinyatakan  valid  yang
ditunjukkan oleh nilai signifikan yang lebih
besar dari 0,05.

Tabel 4.5 Uji Validitas E-Monitoring

Koefisi trab|e
Va | Item | ne ( o=| Ketera
ria | Perta | Korela 0,05, | ngan
bel | nyaan | si (r n’=8%
hitung) )
X1.1 | 0,657 0,208 | Valid
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r
table
( o= | Ketera
0,05, | ngan

n=87
)

X12 [0,675 0,208 | Valid
X13 [0,663 0,208 | Valid
X14 0,716 |0,208 | Valid
X15 [0,669 0,208 | Valid
Mo | X1.6 0,731 |0,208 | Valid
nit 17 0,703 |0,208 | Valid
ng | X18 [0694 0,208 | Valid
(X [ X1.9 [0,609 0,208 | Valid
X1.10 [ 0,686 | 0,208 | Valid
X1.11 [ 0,693 [ 0,208 | Valid
X1.12 [ 0,716 | 0,208 | Valid
X1.13 [ 0,742 ]0,208 | Valid

Sumber : Diolah dari Data penelitian
dengan SPSS 25

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi dari setiap butir
pertanyaan pada variabel E-Monitoring (X1)
lebih besar dari nilai r tabel (0,208),
sehingga seluruh butir pertanyaan pada
variabel E-Monitoring (X1) dinyatakan
valid.

Koefisi

Va | Item ne

ria | Perta | Korela

bel | nyaan | si (r
hitung)

Pengawasan Pimpinan

Tabel 4.5 menggambarkan hasil uji
validitas dan reliabilitas dari pertanyaan
yang termasuk variabel Pengawasan
Pimpinan. Hasilnya dari 23 item pertanyaan
yang diuji, seluruhnya dinyatakan valid
yang ditunjukkan oleh nilai signifikan yang
lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.6 Uji Validitas Pengawasan
Pimpinan

Koefi
va | Item | Sine r table Kete
. Korel | ( 0=
ria | Perta . rang
bel | nyaan asi (r 0,05, an
hitun | n=87)
9)

X2.1 |0,480 | 0,208 Valid
X2.2 {0,592 | 0,208 Valid
X2.3 |0.584 | 0,208 Valid
X2.4 |0.605 | 0,208 Valid
X25 ]0.579 |0,208 Valid
X2.6 |0.573 |0,208 Valid
X2.7 10.503 | 0,208 Valid
X2.8 |0.645 | 0,208 Valid

P :
n; X2.9 0628 | 0208 | Valid
aw | X2.10 | 0.633 | 0208 | Valid
ﬁsa X211 | 0568 | 0208 | Valid

Pi | X212 | 0533 | 0,208 | Valid
mg X2.13 | 0.568 | 0,208 | Valid
n | X214 [0561 | 0208 | Valid
g)( X2.15 | 0.507 | 0,208 | Valid

X2.16 | 0578 | 0,208 | Valid
X217 | 0562 | 0,208 | Valid
X2.18 | 0.596 | 0,208 | Valid
X2.19 [ 0586 | 0,208 | Valid
X220 | 0542 | 0,208 | Valid
X221 | 0553 | 0,208 | Valid

X2.22 | 0.548 | 0,208 Valid

X2.23 | 0.362 | 0,208 Valid

Sumber : Diolah dari Data penelitian
dengan SPSS 25

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi dari setiap butir
pertanyaan pada variabel Pengawasan
Pimpinan (X2) lebih besar dari nilai r tabel
(0,205), sehingga seluruh butir pertanyaan
pada variabel Pengawasan Pimpinan (X2)
dinyatakan valid.
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Kepuasan Kerja

Tabel 4.6 memperlihatkan hasil uji validitas
dan reliabilitas dari pertanyaan yang
berhubungan dengan variabel Kepuasan
Kerja. Hasilnya dari 21 item pertanyaan
yang diuji, seluruhnya dinyatakan valid
yang ditunjukkan oleh nilai signifikan yang

lebih besar dari 0,05.
Tabel 4.7 Uji Validitas Kepuasan Kerja

Koefi
Item | sine
V_a Pert | Korel r _table Kete
ria - ( o= 0,05, | rang
any |asi (r| _
bel X n=87) an
aan | hitun
)
Y1.1|0.290 | 0,208 Valid
Y1.2 [ 0383 | 0,208 Valid
Y1.3 | 0,428 | 0,208 Valid
Y1.4 | 0443 | 0,208 Valid
Y15 | 0558 | 0,208 Valid
Y16 | 0552 | 0,208 Valid
Y1.7 | 0540 | 0,208 Valid
Y1.8 | 0.603 | 0,208 Valid
ke | Y19 0.468 [ 0,208 Valid
e
pu | Y1V 5547 | 0208 Valid
asa | 0
n
Ke Il'l 0.603 | 0,208 Valid
rja
(y|YL1 .
b |2 0.492 | 0,208 Valid
;(1'1 0.348 | 0208 valid
Il'l 0534 | 0208 valid
;(1.1 0.484 | 0208 valid
gl'l 0.502 | 0208 Valid
;{1'1 0.578 | 0,208 Valid

Koefi
Item | sine
V_a Pert | Korel r table | Kete
ria - ( o= 0,05, | rang
any |asi (r| _
bel . n=87) an
aan | hitun
9)
;(1.1 0.579 | 0,208 Valid
;(1'1 0.480 | 0,208 Valid
2)(1.2 0.559 | 0,208 Valid
\1(1'2 0.515 | 0,208 Valid
Sumber : Diolah dari Data penelitian

dengan SPSS 25

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai
koefisien Kkorelasi dari setiap butir
pertanyaan pada variabel Kepuasan Kerja
(Y1) lebih besar dari nilai r tabel (0,208),
sehingga seluruh butir pertanyaan pada
variabel Kepuasan Kerja (Y1) dinyatakan
valid.

Kinerja Pegawai

Tabel 4.7 menggambarkan hasil uji
validitas dan reliabilitas dari pertanyaan
yang terkait dengan variabel Kepuasan
Kerja. Hasilnya dari 21 item pertanyaan
yang diuji, seluruhnya dinyatakan valid
yang ditunjukkan oleh nilai signifikan yang
lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.8 Uji Validitas Kinerja Pegawai

r
Koefi | tabl
.| Item sine ¢
Varia Korel | (a= | Ketera
Pertan -
bel asi (r{0,0 |ngan
yaan hitung | 5,
) n=8
7)
0,2 .
Kiner Y2.1 0.506 08 Valid
Ja 0.2 |
Pega | Y2.2 0.616 0’8 Valid

186
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r
Koefi | tabl
ltemn sine e
Varia Korel | (a= | Ketera
Pertan X
bel aan asi (r|0,0 | ngan
y hitung | 5,
) n=8
7)
wali 0,2 .
(Y2) Y2.3 0.625 08 Valid
0,2 .
Y2.4 0.595 08 Valid
0,2 .
Y2.5 0.728 08 Valid
0,2 .
Y2.6 0.616 08 Valid
0,2 .
Y2.7 0.587 08 Valid
0,2 .
Y2.8 0.592 08 Valid
0,2 .
Y2.9 0.752 08 Valid
0,2 .
Y2.10 | 0.562 08 Valid
0,2 .
Y2.11 |0.473 08 Valid
0,2 .
Y2.12 | 0.505 08 Valid
Sumber : Diolah dari Data penelitian

dengan SPSS 25

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi dari setiap butir
pertanyaan pada variabel Kinerja Pegawai
(Y2) lebih besar dari nilai r tabel (0,208),
sehingga seluruh butir pertanyaan pada
variabel Kinerja Pegawai (Y2) dinyatakan
valid.

Uji Reliabilitas Instrument

Hasil uji reliabilitas data yang telah
dilakukan melalui program SPSS untuk
mengukur reliabilitas dengan
menggunakan uji statistik cronbach alpha.
Suatu pengukuran dapat dikatakan reliable

atau dapat dipercaya apabila memiliki nilai
cronbach’s alpha lebih dari 0,6.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas

Variabel Jumlah cronbach’s Keputusan
Pertanyaan | alpha

E- 0,907 Reliable

Monitorin | 13

g (X1)

Pengawas 0,898 Reliable

an 23

Pimpinan

(X2)

Kepuasan 0,851 Reliable

Kinerja 21

(Y1)

Kinerja 0,836 Reliable

Pegawai 12

(Y2)

Sumber : Diolah dari Data penelitian

dengan SPSS 25.

E-Monitoring
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.907 13
Item-Total Statistics
Corrected|Cronbac
Scale Scale Item- h's
Mean ifi\Variance ifiTotal Alpha if
Item Item Correlatio|ltem
Deleted |Deleted n Deleted
Al 22.13 9.182 581 .902
A2 22.10 9.210 .606 1901
A3 22.15 9.105 .583 902
A4 22.09 9.154 .656 .899
A5 [22.06 9.404 .610 1901
A6 22.11 9.033 .669 .898
A7 22.11 9.103 .636 1900
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Item-Total Statistics

Corrected [Cronbac
Scale  [Scale Item- h's
Mean ifi\Variance ifiTotal Alpha if
Item Item Correlatiofltem
Deleted [Deleted |n Deleted
A8 22.13  [9.088 624 .900
A9 22.05 9.579 545 .903
AL1022.09 9.224 621 .900
Al11R2.11  9.126 625 .900
A1222.07 9.251 661 .899
A1322.10  [9.047 .685 .897
Keputusan : Karena r hitung (cronbach

alpha) secara keseluruhan (0.907) > r tabel
(0.208) yang diperjelas dengan nilai dari
cronbach alpha pada setiap Komponen E-
Monitoring (Al sampai Al3) > r tabel ,
maka keputusannya dengan menggunakan
tingkat signifikansi atau o = 5%, kuesioner

yang ada adalah RELIABEL
(KONSISTEN).
Pengawasan Pimpinan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.898 23
Item-Total Statistics
Correcte|Cronbac
Scale Scale |d Item-h's
Mean ifiVarianc [Total |Alpha iff
Item e if ltem|Correlat |Item
Deleted |Deleted lion Deleted
B1 (39.86 23.748 408 .897
B2 39.93 23.088 |.526 .894
B3 [39.80 23.322 |.523 .894
B4 39.84 23.253 |.547 .893
B5 [39.76 23.674 |528 .894
B6 [39.72 23.877 |.527 .894
B7 (39.72 23.970 (446 .896

B8 [39.78 [23.312 596  [892
B9 (39.83 23.191 (574 .892
B1039.76  [23.302 582  [892
B1139.75 23.773 517 .894
B12(39.78 23.754 475 .895
B13(39.78 23.615 (513 .894
B1439.75 23.796 (510 .894
B1539.79 23.817 (445 .896
B16(39.85 23.338 |516 .894
B17(39.80 23.554 (503 .894
B18(39.83 23.330 538 .893
B19(39.76 23.650 [535 .894
B2039.76  [23.813 488  [895
B2139.72 23.946 (504 .894
B22(39.78 23.940 (424 .896
B23(39.78 24.428 (293 .899
Keputusan : Karena r hitung (cronbach

alpha) secara keseluruhan (0.898) > r tabel
(0.208) yang diperjelas dengan nilai dari
cronbach alpha pada setiap Komponen
Pengawasan Pimpinan (B1 sampai B23) > r
tabel , maka Kkeputusannya dengan
menggunakan tingkat signifikansi atau o =
5%, kuesioner yang ada adalah RELIABEL
(KONSISTEN).

Kepuasan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
851 21

188
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Item-Total Statistics

Cronb
Scale Correctefach's

Mean [Scale d Item-Alpha
if IltemVariance [Total [if Item
Deletefif  Item|Correlat Delete
d Deleted |ion d

Cl 36.24 16.325 |.180 .855
C2 36.26 15.987 |.295 .850
C3 [36.26 15.848 |341 .848
C4 36.29 15.742 |.356 .848
C5 [36.25 15.563  |.447 .844
C6 (36.23 [15.574 |472 .843
C7 [36.21 15.631 |.487 .843
C8 [36.28 [15.249 |.526 841
C9 36.18 16.012 |.379 847
C10[36.26 15.476 |.463 .843
C1136.28 15.249 |.526 841
C12(36.24 15.697 |414 .845
C1336.16 16.346 |.280 .850
C14[36.21 15.538 |471 .843
C1536.24 15.650 |.430 .845
C1636.26 [15.360 |.502 .842
C17[36.29 15.161 |.542 .840
C1836.37 15.072 |.505 841
C19(36.26 15.639 |.409 .845
C2036.28 [15.388 |.480 .843
C2136.32 15.407 |434 844

Keputusan : Karena r hitung (cronbach
alpha) secara keseluruhan (0.851) > r tabel
(0.208) yang diperjelas dengan nilai dari
cronbach alpha pada setiap Komponen
Kepuasan Kerja (C1 sampai C21) > r tabel ,
maka keputusannya dengan menggunakan
tingkat signifikansi atau o = 5%, kuesioner
yang ada adalah RELIABEL
(KONSISTEN).

Kinerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.836 12

Item-Total Statistics

Correc|Cronb
ted ach's

Scale [Scale |ltem- |Alpha
Mean ifiVarianc [Total |if Item
Item |e if Item/Correl Delete
Deleted Deleted ation |d

D1 20.06 [6.845 |375 |[833
D2 20.14 6.399 |520 |822
D3 20.05 [6.556 |546 820
D4 20.07 [6.600 [490 825
D5 20.13 6.251 |604 |815
D6 19.98 6.697 |536 |[822
D7 19.99 6.686 |587 |[819
D8 20.01 [6.663 [489 |825
D9 [20.03 6.336 693 |809
D1020.07 16.693 |441 |828
D1120.01 6.918 |352 835
D1220.08 6.796 |377 |[834

Keputusan : Karena r hitung (cronbach
alpha) secara keseluruhan (0.836) > r tabel
(0.208) yang diperjelas dengan nilai dari
cronbach alpha pada setiap Komponen
Kinerja Pegawai (D1 sampai D12) > r tabel ,
maka keputusannya dengan menggunakan
tingkat signifikansi atau a = 5%, kuesioner

yang ada adalah RELIABEL
(KONSISTEN).
PEMBAHASAN
Pengaruh  E-Monitoring  Terhadap

Kinerja Pegawai Baik Secara Langsung
Ataupun Tidak Langsung Melalui
Kepuasan Kerja Sebagai Mediator

Hasil pengujian empiris menunjukkan
bahwa E-Monitoring tidak memiliki
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pengaruh  langsung yang signifikan
terhadap kinerja pegawai di BPS Provinsi
Sulawesi Selatan, dengan koefisien regresi
sebesar -0,006 dan nilai signifikansi
0,946>0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa implementasi sistem E-Monitoring
secara langsung justru menunjukkan
pengaruh negatif terhadap kinerja pegawai,
meskipun pengaruhnya sangat kecil. Hal ini
dapat dijelaskan karena sistem E-
Monitoring yang baru diimplementasikan
mungkin  masih  memerlukan  proses
adaptasi dari pegawai, sehingga pada tahap
awal implementasi belum menunjukkan
dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja. Menurut Sihombing
(2020:42), proses monitoring yang efektif
memerlukan waktu untuk dapat diterima
dan diimplementasikan secara optimal oleh
pegawai.

Namun  demikian, analisis mediasi
menunjukkan hasil yang berbeda dimana E-
Monitoring memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja sebagai variabel mediator. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Wijaya et al.
(2018:45) yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja merupakan faktor kunci
yang mempengaruhi produktivitas pegawai
dalam organisasi pemerintahan. Hal ini
mengindikasikan bahwa E-Monitoring
dapat meningkatkan Kkinerja pegawai
dengan terlebih dahulu meningkatkan
tingkat kepuasan kerja mereka. Sistem E-
Monitoring yang memberikan transparansi
dalam penilaian kinerja dan pengakuan
terhadap prestasi kerja dapat menciptakan
rasa keadilan dan apresiasi yang pada
akhirnya meningkatkan kepuasan kerja
pegawai.

Peran mediasi kepuasan kerja dalam
hubungan E-Monitoring dan Kkinerja
pegawai menunjukkan pentingnya aspek
psikologis dalam implementasi teknologi di
tempat kerja. Pratama dan Aima (2021:78)
mengungkapkan bahwa tingkat kepuasan
kerja yang tinggi memotivasi pegawai
untuk memberikan kinerja maksimal dalam
pencapaian tujuan organisasi. Dalam

konteks E-Monitoring, sistem ini dapat
meningkatkan kepuasan kerja melalui
penyediaan feedback yang lebih objektif,
transparansi  dalam  penilaian, dan
pengakuan terhadap pencapaian Kinerja.
Ketika pegawai merasa puas dengan sistem
evaluasi yang fair dan transparan, mereka
cenderung  menunjukkan  peningkatan
kinerja yang signifikan.

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa
organisasi perlu mempertimbangkan faktor
kepuasan kerja sebagai elemen penting
dalam implementasi sistem E-Monitoring.
Putri dan Setiawan (2019:112) menekankan
bahwa  faktor-faktor  seperti  sistem
penilaian yang adil dan pengakuan terhadap
prestasi memainkan peran vital dalam
membentuk  kepuasan  kerja  yang
berkelanjutan. Oleh karena itu,
implementasi E-Monitoring harus disertai
dengan strategi peningkatan kepuasan kerja
seperti komunikasi yang efektif tentang
manfaat sistem, pelatihan yang memadai,
dan penyediaan feedback yang konstrukitif.
Dengan pendekatan yang tepat, E-
Monitoring dapat menjadi instrumen yang
efektif untuk  meningkatkan  Kinerja
pegawai melalui peningkatan kepuasan
kerja terlebih dahulu.

Pengaruh Pengawasan Pimpinan
Terhadap Kinerja Pegawai Baik Secara
Langsung Ataupun Tidak Langsung
Melalui Kepuasan Kerja Sebagai
Mediator

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa pengawasan pimpinan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai
namun tidak signifikan secara statistik,
dengan koefisien regresi sebesar 0,082.
Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan pengawasan pimpinan hanya
akan meningkatkan kinerja pegawai di BPS
Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 0,082
unit. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan Mangkunegara
(2017:67) yang menyatakan bahwa
pengawasan bukan merupakan salah satu
faktor utama yang mempengaruhi Kinerja
pegawai secara langsung. Rachman
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(2020:45) menekankan bahwa pengawasan
merupakan proses berkelanjutan untuk
memastikan pelaksanaan tugas, fungsi, dan
wewenang sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan  dalam  mencapai  tujuan
organisasi, namun dampaknya terhadap
kinerja tidak selalu langsung terlihat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengawasan pimpinan lebih efektif dalam
mempengaruhi kinerja pegawai melalui
jalur tidak langsung, vyaitu melalui
peningkatan kepuasan kerja terlebih dahulu.
Hal ini sejalan dengan penelitian Margaret
(2017:92) yang mengemukakan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan antara
pengawasan terhadap Kinerja karyawan
secara langsung. Mangkunegara (2017:120)
menegaskan bahwa pengawasan
merupakan faktor yang lebih cenderung
mempengaruhi kepuasan Kkerja daripada
kinerja secara langsung. Dalam konteks ini,
pengawasan Yyang dilakukan pimpinan
dapat menciptakan suasana kerja yang lebih
terstruktur dan memberikan rasa aman bagi
pegawai, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan kerja mereka.

Analisis mediasi menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berperan sebagai mediator
yang signifikan dalam hubungan antara
pengawasan pimpinan dan Kinerja pegawai.
Aprilandi (2015:89) menjelaskan bahwa
hasil kerja yang tinggi dan baik
menunjukkan bahwa pegawai merasa
senang dengan pekerjaan yang
dilakukannya sebab diberikan penunjang
dan pengawasan yang memperhatikan
sehingga tiap pekerjaan yang dilakukan
akan membuat setiap pegawai merasa
partisipatif atas tugas yang diberikan.
Pengawasan yang efektif menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dimana
pegawai merasa didukung dan diarahkan
dengan baik, yang kemudian meningkatkan
tingkat kepuasan kerja mereka. Ketika
kepuasan kerja meningkat, pegawai
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
optimal.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah
pentingnya pimpinan untuk memfokuskan

pengawasan pada aspek-aspek yang dapat
meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Sulistiani (2021:78) dalam penelitiannya
menemukan variasi dalam pengaruh
pengawasan terhadap Kkinerja, yang
menunjukkan bahwa efektivitas
pengawasan sangat bergantung pada cara
implementasinya. ~ Pengawasan  yang
bersifat supportive dan developmental akan
lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan
kerja dibandingkan pengawasan Yyang
bersifat controlling dan punitive. Oleh
karena itu, organisasi perlu
mengembangkan model pengawasan yang
tidak hanya fokus pada kontrol, tetapi juga
pada pemberdayaan dan pengembangan
pegawai untuk mencapai peningkatan
Kinerja yang berkelanjutan.

Pengaruh  E-Monitoring
Kepuasan Kerja

Terhadap

Hasil pengujian empiris menunjukkan
bahwa E-Monitoring memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja pegawai di
BPS Provinsi Sulawesi Selatan dengan
koefisien sebesar 0,176. Temuan ini
mengindikasikan bahwa implementasi
sistem E-Monitoring berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan tingkat
kepuasan  kerja  pegawai.  Menurut
Sihombing (2020:42), proses monitoring
yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengawasan, tetapi juga berperan
sebagai motivator yang mendorong
pegawai untuk mengoptimalkan performa
kerja mereka dan mencapai prestasi yang
lebih  baik.  Sistem  E-Monitoring
memberikan transparansi dalam penilaian
kinerja yang memungkinkan pegawai untuk
memahami dengan jelas standar pekerjaan
dan pencapaian yang diharapkan dari
mereka.

Kegiatan monitoring yang dilakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan  melalui
sistem elektronik dapat menciptakan
atmosfer kerja yang kompetitif sekaligus

konstruktif, dimana setiap pegawai
termotivasi untuk menunjukkan
kemampuan terbaik mereka dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab
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yang  diberikan. Implementasi  E-
Monitoring memberikan feedback yang
lebih objektif dan real-time kepada pegawai,
sehingga mereka dapat segera mengetahui
area yang perlu diperbaiki dan pencapaian
yang telah diraih. Hal ini menciptakan rasa
keadilan dalam penilaian kinerja karena
sistem elektronik mengurangi subjektivitas
dalam evaluasi yang sering terjadi pada
sistem penilaian manual. Transparansi dan
objektivitas ini  berkontribusi  pada
peningkatan kepuasan kerja pegawai
karena mereka merasa diperlakukan secara
adil.

Sistem E-Monitoring juga memfasilitasi
pengakuan terhadap prestasi kerja pegawai
secara lebih sistematis dan terukur. Ketika
pegawai melihat bahwa hasil kerja mereka
diakui dan diapresiasi melalui sistem yang
transparan, mereka merasa bahwa
kontribusi mereka bernilai bagi organisasi.
Hal ini  menciptakan  sense  of
accomplishment yang penting bagi
kepuasan kerja pegawai. Selain itu, sistem
E-Monitoring memungkinkan pegawai
untuk melakukan self-assessment dan
membandingkan Kkinerja mereka dengan
standar yang ditetapkan, sehingga mereka
dapat melakukan perbaikan secara proaktif.
Proses ini memberikan rasa kontrol dan
otonomi kepada pegawai dalam mengelola
kinerja mereka sendiri, yang merupakan
faktor penting dalam kepuasan kerja.

Dampak positif E-Monitoring terhadap
kepuasan kerja juga dapat dilihat dari aspek
pengembangan karir dan profesional
pegawai. Sistem monitoring yang baik
memberikan data yang akurat tentang
kinerja pegawai yang dapat digunakan
untuk membuat keputusan terkait promosi,
pelatihan, dan pengembangan karir. Ketika
pegawai melihat bahwa sistem E-
Monitoring digunakan tidak hanya untuk
evaluasi tetapi juga untuk pengembangan
mereka, kepuasan kerja mereka cenderung
meningkat. Namun demikian, penting
untuk dicatat bahwa efektivitas E-
Monitoring dalam meningkatkan kepuasan
kerja sangat bergantung pada bagaimana

sistem tersebut diimplementasikan dan
dikomunikasikan kepada pegawai.
Implementasi  yang  tepat  dengan
melibatkan pegawai dalam proses desain
dan memberikan pelatihan yang memadai
akan memaksimalkan dampak positif
terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Pengawasan
Terhadap Kepuasan Kerja

Pimpinan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
diketahui bahwa pengawasan pimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai dengan nilai signifikansi
0,002<0,05 dan koefisien regresi sebesar
0,265. Temuan ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan kualitas pengawasan
pimpinan akan meningkatkan kepuasan
kerja pegawai di BPS Provinsi Sulawesi
Selatan sebesar 0,265 wunit. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa semakin baik cara
pengawasan yang diberikan pimpinan,
maka akan semakin baik pula tingkat
kepuasan kerja yang dirasakan oleh
pegawai. Aprilandi (2015:87) menegaskan
bahwa semakin baik cara pengawasan yang
diberikan pimpinan maka akan semakin
baik juga hasil kerja yang akan diberikan
oleh pegawai, dan hal ini dimulai dari
peningkatan kepuasan kerja terlebih dahulu.

Pengawasan  pimpinan yang efektif
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung dan memberikan arahan yang
jelas kepada pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka. Ketika pimpinan
melakukan pengawasan dengan pendekatan
yang konstruktif dan supportive, pegawai
merasa didukung dan diarahkan dengan
baik, bukan diawasi secara represif. Hal ini
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
pegawai dalam bekerja, karena mereka tahu
bahwa pimpinan hadir untuk membantu
mengatasi  kendala dan memberikan
guidance yang diperlukan. Aprilandi
(2015:89) menjelaskan bahwa hasil kerja
yang tinggi dan baik menunjukkan bahwa
pegawai merasa senang dengan pekerjaan
yang dilakukannya sebab  diberikan
penunjang dan  pengawasan  yang
memperhatikan sehingga tiap pekerjaan
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yang dilakukan akan membuat setiap
pegawai merasa partisipatif atas tugas yang
diberikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aprilandi (2015:92)
dengan judul "Pengaruh Pengawasan,
Kompensasi, dan Promosi terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada PT.
Swakarya Insan Mandiri Pekanbaru",
dimana hasilnya menunjukkan bahwa
pengawasan memiliki pengaruh signifikan
terhadap  kepuasan  kerja  pegawai.
Pengawasan yang dilakukan dengan
pendekatan yang tepat dapat meningkatkan
komunikasi antara pimpinan dan bawahan,
memberikan feedback yang konstruktif,
dan menciptakan atmosfer kerja yang
kondusif. Ketika pegawai merasa bahwa
pimpinan peduli terhadap pekerjaan mereka
dan memberikan support yang diperlukan,
kepuasan  kerja  mereka cenderung
meningkat. Pengawasan yang efektif juga
membantu pegawai untuk memahami
ekspektasi pimpinan dengan lebih jelas dan
memberikan panduan untuk mencapai
target yang ditetapkan.

Aspek penting lainnya dari pengawasan
pimpinan  yang berkontribusi  pada
kepuasan kerja adalah recognition dan
appreciation terhadap pencapaian pegawai.
Melalui proses pengawasan yang baik,
pimpinan dapat mengidentifikasi dan
mengakui prestasi-prestasi yang dicapai
oleh pegawai, baik secara individual
maupun tim. Pengakuan ini memberikan
reinforcement positif yang sangat penting
bagi motivasi dan kepuasan kerja pegawai.
Selain itu, pengawasan yang efektif juga
memungkinkan pimpinan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
pegawai dan memberikan kesempatan
untuk growth dan advancement. Ketika
pegawai melihat bahwa pimpinan investasi
dalam pengembangan mereka melalui
proses pengawasan Yyang konstruktif,
kepuasan  kerja  mereka  cenderung
meningkat karena mereka merasa valued
dan memiliki prospek karir yang jelas
dalam organisasi.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian empiris yang
telah dilakukan, ditemukan hubungan
positif yang signifikan antara kepuasan
kerja dan kinerja pegawai dengan koefisien
sebesar 0,162 di lingkup BPS Provinsi
Sulawesi Selatan. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa tingkat kepuasan
kerja yang tinggi berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kinerja pegawai
dalam organisasi. Menurut Wijaya et al.
(2018:45), kepuasan kerja merupakan
faktor  kunci yang  mempengaruhi
produktivitas pegawai dalam organisasi
pemerintahan, dimana pegawai Yyang
merasa puas cenderung menunjukkan
komitmen yang lebih tinggi terhadap
pekerjaan dan organisasi. Hal ini diperkuat
oleh temuan Pratama dan Aima (2021:78)
yang mengungkapkan bahwa tingkat
kepuasan kerja yang tinggi memotivasi
pegawai untuk memberikan  Kinerja
maksimal dalam  pencapaian tujuan
organisasi.

Penelitian ini menemukan bahwa hubungan
antara rekan kerja menjadi faktor dominan
yang mempengaruhi Kkinerja pegawai,
dimana semakin tinggi tingkat kepuasan
pegawai, semakin optimal pula kinerja
yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Wijaya et al. (2018:47)
yang mengidentifikasi korelasi positif
antara kepuasan kerja dan peningkatan
produktivitas dalam konteks organisasi
pemerintahan. Ketika pegawai merasa puas
dengan berbagai aspek pekerjaan mereka,
seperti hubungan dengan rekan Kerja,
sistem pengawasan, dan pengakuan atas
prestasi, mereka cenderung menunjukkan
perilaku kerja yang lebih positif dan
produktif. Hal ini menciptakan siklus
positif dimana kepuasan kerja yang tinggi
mendorong kinerja yang optimal, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan
kepuasan kerja lebih lanjut.

Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat
menimbulkan  dampak negatif yang
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Pratama dan Aima (2021:82) lebih jauh
mengungkapkan bahwa ketidakpuasan
kerja dapat memicu rasa malas dan
menurunkan  motivasi  kerja  secara
signifikan, yang pada akhirnya berdampak
pada penurunan kualitas dan kuantitas
output kerja. Pegawai yang tidak puas
cenderung menunjukkan perilaku
kontraproduktif ~ seperti  absenteisme,
turnover intention, dan  penurunan
engagement terhadap pekerjaan. Dalam
konteks organisasi pemerintahan seperti
BPS, ketidakpuasan kerja dapat berdampak
pada kualitas pelayanan publik dan
pencapaian target-target organisasi yang
telah ditetapkan.

Penelitian Putri dan Setiawan (2019:115)
juga menggarisbawahi bahwa pegawai
yang puas cenderung menunjukkan sikap
positif terhadap organisasi dan
berkontribusi melebihi ekspektasi normal,
sehingga menciptakan lingkungan Kkerja
yang kondusif dan produktif. Pegawai yang
memiliki kepuasan kerja tinggi biasanya
menunjukkan organizational citizenship
behavior (OCB) vyang positif, dimana
mereka tidak hanya menjalankan tugas
formal mereka tetapi juga berkontribusi
pada hal-hal di luar deskripsi pekerjaan
mereka. Hal ini menciptakan atmosfer kerja
yang kolaboratif dan saling mendukung,
yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan Kinerja organisasi secara
keseluruhan. Putri dan Setiawan (2019:112)
menekankan bahwa faktor-faktor seperti
gaji, kepemimpinan, dan hubungan dengan
rekan kerja memainkan peran vital dalam
membentuk  kepuasan  kerja  yang
berkelanjutan, yang kemudian berdampak
pada kinerja pegawai yang optimal.

KESIMPULAN

Bersandar kepada riset yang sudah
dijalankan di atas, maka bisa disimpulkan
sebagai berikut inl:

1. E-Monitoring  tidak  memiliki
pengaruh langsung yang signifikan
terhadap Kkinerja pegawai BPS
Provinsi Sulawesi Selatan, bahkan

menunjukkan  koefisien negatif
sebesar  -0,006. Namun, E-
Monitoring memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai
melalui kepuasan kerja sebagali
variabel mediator, menunjukkan
bahwa sistem monitoring elektronik
perlu diimplementasikan dengan

mempertimbangkan aspek
kepuasan kerja pegawai. Hal ini
mengindikasikan pentingnya

strategi implementasi E-Monitoring
yang berfokus pada peningkatan
kepuasan kerja untuk mencapai
peningkatan kinerja yang optimal.

. Pengawasan pimpinan memiliki

pengaruh  positif namun tidak
signifikan secara langsung terhadap
Kinerja pegawai dengan koefisien
regresi sebesar 0,082. Efektivitas
pengawasan  pimpinan  dalam
meningkatkan  Kkinerja  pegawai
lebih optimal melalui jalur tidak
langsung dengan kepuasan kerja
sebagai mediator. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengawasan
yang bersifat supportive dan
developmental akan lebih efektif
dalam  meningkatkan  kinerja
pegawai dibandingkan pengawasan
yang bersifat controlling.

. E-Monitoring terbukti memberikan

pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai
dengan koefisien sebesar 0,176.
Sistem  monitoring  elektronik
meningkatkan  kepuasan  kerja
melalui  transparansi  penilaian,
objektivitas evaluasi, dan
pengakuan terhadap prestasi kerja
yang sistematis. Implementasi E-
Monitoring yang tepat dengan
melibatkan pegawai dalam proses
desain dan memberikan pelatihan
memadai akan memaksimalkan
dampak positif terhadap kepuasan
kerja pegawai.

. Pengawasan pimpinan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap
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kepuasan kerja pegawai dengan
koefisien regresi sebesar 0,265 dan
nilai  signifikansi  0,002<0,05.
Pengawasan yang dilakukan dengan
pendekatan konstruktif dan
supportive menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, memberikan
arahan yang jelas, dan
meningkatkan komunikasi antara
pimpinan dan bawahan.

5. Kepuasan kerja terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan
koefisien sebesar 0,162. Pegawai
yang puas cenderung menunjukkan
organizational citizenship behavior
(OCB) yang positif dan
berkontribusi melebihi ekspektasi
normal, menciptakan siklus positif
antara kepuasan dan  Kinerja.
Sebaliknya, ketidakpuasan Kkerja
dapat memicu penurunan motivasi
dan perilaku kontraproduktif yang
berdampak negatif pada kualitas
pelayanan publik di BPS Provinsi
Sulawesi Selatan.
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